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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah ingin mencari alternatif pemecahan masalah sebagai upaya
meningkatkan disiplin guru dalam kehadiran mengajar dikelas melalui penerapan Reward and
Punishment. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Penelitian Tindakan
Sekolah (PTS). PTS merupakan suatu prosedur penelitian yang diadaptasi dari Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Kesimpulan bahwa tingkat keterlambatan guru masuk kelas lebih dari 15
menit pada proses kegiatan belajar mengajar masih tinggi yaitu 18 orang atau 47,83%.
Berdasarkan indikator yang telah ditetapkan bahwa keberhasilan tindakan ini adalah 75%, atau
bila 75% guru tidak terlambat lebih dari 10 menit. Pada siklus pertama ini guru yang tidak
terlambat lebih dari 10 menit baru 21,74%. Hasil rekapitulasi tingkat keterlambatan guru dikelas
pada proses pembelajaran diperoleh data, sebanyak 5 orang guru terlambat masuk kelas kurang
dari 10 menit, 2 orang guru terlambat masuk kelas 10 menit sampai dengan 15 menit, dan
tidak ada satu orangpun guru yang terlambat masuk kelas lebih dari 15 menit, dengan total guru
yang terlambat di siklus kedua sebanyak 7 orang guru atau 17,5%. Dari hasil observasi dan data
yang diperoleh, peneliti mengambil kesimpulan bahwa tindakan yang dilaksanakan pada siklus
kedua dinyatakan berhasil, karena terdapat 78,26% guru yang terlambat kurang dari 10 menit,
atau melebihi target yang telah ditentukan sebesar 75%. Berdasarkan analisis data, dari penelitian
ini dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan Reward and Punishment efektif untuk
meningkatkan disiplin kehadiran guru dikelas pada kegiatan belajar mengajar.

Kata kunci: Disiplin Guru; Kehadiran Mengajar Dikelas; Reward And Punishment; SMP
Negeri 2 Pacet Kabupaten Bandung

PENDAHULUAN

Usaha meningkatkan mutu pendidikan sesuai dengan cita-cita bangsa Indonesia,
untuk mewujudkan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa, dimana
pendidikan mempunyai peranan penting dalam meningkatkan ketakwaan kepada Tuhan
Yang Maha Esa, kecerdasan, dan keterampilan. Untuk meningkatkan peranan guru dalam
proses belajar mengajar dan hasil belajar siswa, maka guru diharapkan mampu
menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan akan mampu mengelola kelas. Guru
adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik dan mengevaluasi peserta
didik, pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan
pendidikan menengah. Sementara pegawai dunia pendidikan merupakan bagian dari
tenaga kependidikan, yaitu anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat
untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan. Dalam informasi tentang wawasan
Wiyatamandala, kedisiplinan guru diartikan sebagai sikap mental yang mengandung
kerelaan mematuhi  semua ketentuan, peraturan dan norma yang berlaku dalam
menunaikan tugas dan tangung jawab.

Keteladanan guru dapat dilihat dari prilaku guru sehari-hari baik didalam sekolah
maupun diluar sekolah. Selain keteladanan guru, kedisiplinan guru juga menjadi salah
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satu hal penting yang harus dimiliki oleh guru sebagai seorang pengajar dan pendidik.
Fakta dilapangan yang sering kita jumpai disekolah adalah kurang disiplinnya
guru, terutama masalah disiplin guru masuk kedalam kelas pada saat kegiatan
pembelajaran dikelas.

Tujuan pendidikan memuat gambaran tentang nilai-nilai yang baik, luhur, pantas,
benar, dan indah untuk kehidupan. Pendidikan memiliki dua fungsi yaitu memberikan
arah kepada segenap kegiatan pendidikan dan merupakan sesuatu yang ingin dicapai oleh
segenap kegiatan pendidikan. Sedangkan menurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3, tujuan pendidikan nasional adalah
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif, mandiri,
dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Pengembangan Budaya Sekolah Serta Disiplin Kerja

Di masa lalu, kepala sekolah yang berperan sebagai manajer yang efektif telah
dianggap cukup. Di masa itu, kebanyakan kepala sekolah diharapkan mentaati ketentuan
dan kebijakan Dinas Pendidikan, mengatasi isu-isu ketenagaan, pengadaan fasilitas dan
infrastruktur, menyesuaikan anggaran, memelihara agar gedung sekolah nyaman dan
aman, memelihara hubungan dengan masyarakat, memastikan kantin sekolah dan UKS
berjalan lancar. Semua ini masih tetap harus dilakukan oleh kepala sekolah. Akan tetapi,
sekarang kepala sekolah harus melakukan hal yang lebih dari semua itu.

Berbagai penelitian menunjukkan peran kunci yang dapat dilakukan kepala sekolah
agar dapat meningkatkan belajar dan pembelajaran, jelas bahwa kepala sekolah harus
berperan sebagai leaders for learning (The Institute for Educational Leadership, 2000).
Para kepala sekolah harus mengetahui isi pelajaran dan teknik- teknik pedagogis. Para
kepala sekolah harus bekerja bersama guru untuk meningkatkan keterampilan. Kepala
sekolah harus mengumpulkan, menganalisis, dan menggunakan data dengan cara-cara
yang menumbuhkan keunggulan. Mereka harus berkumpul siswa, guru, orang tua,
organisasi-organisasi layanan sosial dan kesehatan. Organisasi kepemudaan, dunia usaha,
warga sekitar sekolah untuk meningkatkan kinerja siswa. Selanjutnya para kepala sekolah
itu juga harus memiliki keterampilan dan pengetahuan kepemimpinan dalam rangka
memanfaatkan kewenangannya untuk mencari strategi-strategi yang diperlukan.

Mereka seharusnya melakukan itu semua, akan tetapi sayang, sering dijumpai
bahwa mereka tidak melakukannya. Meskipun masyarakat pada umumnya memberi
sorotan kepada kepala sekolah ketika hasil Ujian Nasional siswa diumumkan
dan mengajukan usul untuk memberi sanksi apabila sekolah tidak menunjukkan hasil
sebagaimana diharapkan, para kepala sekolah di masa lalu tidak banyak melalukan
persiapan atau melakukan pengembangan keprofesionalan berkelanjutan untuk
membekali diri dalam rangka melaksanakan peran baru tersebut. Pihak pemerintah
daerah, atau dinas pendidikan, selama ini juga lebih banyak mendo- rong kepala sekolah
untuk sekedar mentaati peraturan yang ada, berusaha untuk mengelola tuntutan
menjalankan kepala sekolah yang berlipat ganda di era meningkatnya harapan,
kebutuhan siswa yang kompleks, akuntabilitas yang terus meningkat, peningkatan
keberagaman, dan sabagainya.

Tidak ada alternatif lain, masyarakat di seluruh negeri ini harus “Reinvent the
Principalship” untuk memampukan para kepala sekolah dalam menghadapi tantangan
abad 21, dan untuk menjamin para pemimpin bagi belajar siswa yang dibutuhkan untuk
membimbing agar sekolah dan siswanya yang dipimpinnya mencapai keberhasilan.
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Keberhasilan siswa dalam pembelajaran serta peningkatan mutu sekolah tidak
hanya menjadi tanggung jawab kepala sekolah saja, akan tetapi menjadi tanggung jawab
bersama antara, guru, orang tua atau masyarakat serta pemerintah.

Dalam bidang pendidikan, yang dimaksud dengan mutu memiliki pengertian sesuai
dengan makna yang terkandung dalam siklus pembelajaran. Secara ringkas dapat
disebutkan beberapa kata kunci pengertian mutu, yaitu: sesuai standar (fitness to
standard), sesuai penggunaan pasar/pelanggan (fitness to use), sesuai perkembangan
kebutuhan (fitness to latent requirements), dan sesuai lingkungan global (fitness to global
environmental requirements). Adapun yang dimaksud mutu sesuai dengan standar, yaitu
jika salah satu aspek dalam pengelolaan pendidikan itu sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan. Garvin seperti dikutip Gaspersz mendefinisikan delapan dimensi yang dapat
digunakan untuk menganalisis karakteristik suatu mutu, yaitu: (1) kinerja (performance),
(2) feature, (3) kehandalan (reliability), (4) konfirmasi (conformance), (5) durability, (6)
kompetensi pelayanan (servitability), (7) estetika (aestetics), dan (8) kualitas yang
dipersepsikan pelanggan yang bersifat subjektif. Dalam pandangan masyarakat umum
sering dijumpai bahwa mutu sekolah atau keunggulan sekolah dapat dilihat dari ukuran
fisik sekolah, seperti gedung dan jumlah ekstra kurikuler yang disediakan. Adapula
masyarakat yang berpendapat bahwa kualitas sekolah dapat dilihat dari jumlah lulusan
sekolah tersebut yang diterima di jenjang pendidikan selanjutnya. Untuk dapat
memahami kualitas pendidikan formal di sekolah, perlu kiranya melihat pendidikan
formal di sekolah sebagai suatu sistem. Selanjutnya mutu sistem tergantung pada mutu
komponen yang membentuk sistem, serta proses yang berlangsung hingga membuahkan
hasil.

Kinerja guru menjadi salah satu unsur dalam upaya peningkatan mutu sekolah.
Kinerja guru meliputi kedisiplinan guru dan etos kerja. Apabila kedisiplinan telah
menjadi budaya sekolah, maka arah pencapaian peningkatan mutu sekolah akan tercapai.
Budaya sekolah adalah nilai-nilai dominan yang didukung oleh sekolah atau falsafah
yang menuntun kebijakan sekolah terhadap semua unsur dan komponen sekolah
termasuk stakeholders pendidikan, seperti cara melaksanakan pekerjaan di sekolah serta
asumsi atau kepercayaan dasar yang dianut oleh personil sekolah. Budaya sekolah
merujuk pada suatu sistem nilai, kepercayaan dan norma-norma yang diterima secara
bersama, serta dilaksanakan dengan penuh kesadaran sebagai perilaku alami, yang
dibentuk oleh lingkungan yang menciptakan pemahaman yang sama diantara seluruh
unsur dan personil sekolah baik itu kepala sekolah, guru, staf, siswa dan jika perlu
membentuk opini masyarakat yang sama dengan sekolah. (Akhmad Sudrajat, 2010).

Kembali ke tujuan utama penulisan jurnal ini adalah ingin mencari alternatif
pemecahan masalah sebagai upaya meningkatkan disiplin guru dalam kehadiran
mengajar dikelas melalui penerapan Reward and Punishment di SMP Negeri 2 Pacet
Kabupaten Bandung.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Penelitian Tindakan
Sekolah (PTS). PTS merupakan suatu prosedur penelitian yang diadaptasi dari Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) (Panitia Pelaksana Pendidikan dan Latihan Profesi Guru Rayon
10 Jawa Barat, 2009: 73). Penelitian ini adalah penelitian tindakan model Stephen
Kemmis dan Mc. Taggart (1998). Model ini menggunakan sistem spiral refleksi diri yang
dimulai dari rencana, tindakan, pengamatan, refleksi, dan perencanaan kembali yang
merupakan dasar untuk suatu ancang-ancang pemecahan masalah. Subjek penelitian
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tindakan sekolah ini adalah guru-guru di SMP Negeri 2 Pacet Kabupaten Bandung,
sejumlah 40 orang guru, terdiri atas 24 orang guru PNS, dan 16 orang guru Non PNS.
Teknik pengumpulan data dari penelitian tindakan sekolah ini adalah melalui data
kualitatif yang diperoleh dari observasi, pengamatan, maupun wawancara.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) ini dilaksanakan dalam dua siklus. Hali ini
dikarenakan keterbatasan waktu yang tersedia, serta dengan dua siklus sudah penulis
anggap cukup untuk peningkatan disiplin guru dalam kehadiran dikelas pada kegiatan
belajar mengajar. Dari hasil rekapitulasi Siklus I tingkat keterlambatan guru dikelas
pada proses pembelajaran diperoleh data, sebanyak 7 orang guru terlambat masuk kelas
kurang dari 10 menit, 10 orang guru terlambat masuk kelas 10 menit sampai dengan
15 menit, dan 16 orang guru terlambat masuk kelas lebih dari 15 menit, dengan total guru
yang terlambat sebanyak 32 orang atau 80%. Penjelasannya dapat dilihat pada table
rekapitulasi keterlambatan Dibawah Ini:

Tabel 1. Rekapitulasi Waktu Keterlambatan Guru Siklus |

Waktu Keterlambatan/Jumlah/Prosentase

Kurang dari 10 Menit| 10 Menit s.d. 15 Menit | Lebih dari 15 Menit

7 10 16

21,7 30,43 47,83

Dari data diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat keterlambatan guru masuk
kelas lebih dari 15 menit pada proses kegiatan belajar mengajar masih tinggi yaitu 18
orang atau 47,83 %. Berdasarkan indikator yang telah ditetapkan bahwa keberhasilan
tindakan ini adalah 75%, atau bila 75% guru tidak terlambat lebih dari 10 menit. Pada
siklus pertama ini guru yang tidak terlambat lebih dari 10 menit baru 21,74%, jadi peneliti
berkesimpulan harus diadakan penelitian atau tindakan lagi pada siklus berikutnya atau
siklus kedua. Dari hasil refleksi dapat diambil suatu kesimpulan bahwa perlu penerapan
Reward and Punishment yang lebih tegas lagi daripada siklus pertama. Sedangkan pada
Siklus 11 keteralamabatan guru Pada siklus Il dapat dilihat dari table dibawah ini:

Tabel 2. Rekapitulasi Waktu Keterlambatan Guru Siklus 11

Waktu Keterlambatan/Jumlah/Prosentase

Kurang dari 10 Menit 10 Menit s.d. 15 Menit Lebih dari 15 Menit
5 2 0
78,26% 21,74% 0,00%

Dari hasil rekapitulasi tingkat keterlambatan guru dikelas pada proses pembelajaran
diperoleh data, sebanyak 5 orang guru terlambat masuk kelas kurang dari 10 menit, 2
orang guru terlambat masuk kelas 10 menit sampai dengan 15 menit, dan tidak ada satu
orangpun guru yang terlambat masuk kelas lebih dari 15 menit, dengan total guru yang
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terlambat di siklus kedua sebanyak 7 orang guru atau 17,5%. Dari hasil observasi pada
siklus pertama dan siklus kedua dapat dilihat ada penurunan tingkat keterlambatan guru
dikelas pada kegiatan belajar mengajar, atau terdapat peningkatan kehadiran guru dikelas.
Dari hasil observasi dan data yang diperoleh, peneliti mengambil kesimpulan bahwa
tindakan yang dilaksanakan pada siklus kedua dinyatakan berhasil, karena terdapat
78,26% guru yang terlambat kurang dari 10 menit, atau melebihi target yang telah
ditentukan sebesar 75%.

Data yang diperoleh menunjukan bahwa setelah diadakan penerapan tindakan
berupa Reward dan Punishment, guru yang terlambat lebih dari 15 menit adalah 0, guru
yang terlambat kurang dari 10 menit sebanyak 9 orang, dan guru yang terlambat kurang
dari 5 menit sebanyak 31 orang guru. Penerapan Reward and Punishment dapat
meningkat disiplin guru hadir didalam kelas pada kegiatan belajar mengajar di SMP
Negeri 2 Pacet Kabupaten Bandung.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis data, dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa
penerapan Reward dan Punishment efektif untuk meningkatkan disiplin kehadiran guru
dikelas pada kegiatan belajar mengajar. Data yang diperoleh menunjukan bahwa setelah
diadakan penerapan tindakan berupa Reward dan Punishment, guru yang terlambat lebih
dari 15 menit adalah 0, guru yang terlambat kurang dari 10 menit sebanyak 9 orang, dan
guru yang terlambat kurang dari 5 menit sebanyak 31 orang guru. Penerapan Reward dan
Punishment dapat meningkat disiplin guru hadir didalam kelas pada kegiatan belajar
mengajar di SMP Negeri 2 Pacet Kabupaten Bandung. Karena adanya pengaruh positif
Penerapan Reward dan Punishment terhadap disiplin guru hadir didalam kelas pada
kegiatan belajar mengajar, maka melalui kesempatan ini penulis mengajukan beberapa
saran diantaranya : (1) Semua Kepada Kepala Sekolah disarakan melakukan Penerapan
Reward dan Punishment untuk meningkatkan disiplin guru hadir didalam kelas pada
kegiatan belajar mengajar di sekolah. (2) Kepada semua guru dalam melaksanakan
tugas untuk dapat meningkatkan disiplin dalam kehadiran dikelas sebagai bentuk
pelayanan minimal kepada peserta didik disekolah.
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